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PENDAHULUAN

Abstract: This study aims to analyze the management
of the Basic Education Data System (Data Pokok
Pendidikan / DAPODIK) in supporting educational
policy decision-making in South Central Timor
Regency. The research employed a qualitative
approach using an instrumental case study design.
Data  were  collected  through  interviews,
observations, and documentation, and subsequently
analyzed using Creswell’s model with triangulation
techniques to ensure data validity. The findings
reveal that DAPODIK data management has not
been implemented optimally and continues to
experience dysfunction in administrative processes,
reporting systems, database management, and data
retrieval systems. The main challenges include
limited internet infrastructure, low operator
competency, delays in data synchronization, weak
institutional coordination, and poor data integrity.
These conditions directly affect the quality of
educational decision-making, as reflected in the
decline of Physical Special Allocation Fund (Dana
Alokasi Khusus / DAK) allocations due to invalid
data. Supporting factors include clear regulations,
school principal support, operator competency, and
automated validation systems. Improving the system
requires strengthening operator capacity, enhancing
technological infrastructure, conducting regular data
audits, strengthening coordination mechanisms, and
optimizing supervision to improve data validity and
the effectiveness of data-driven educational policies.

Manajemen data merupakan komponen fundamental dalam sistem informasi manajemen
yang berperan memastikan data tersedia secara akurat, mutakhir, aman, dan siap digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan organisasi (Sudirman et al., 2020). Kualitas pengelolaan
data sangat menentukan kualitas informasi yang dihasilkan, karena kesalahan data berpotensi
menghasilkan keputusan yang tidak tepat dan berdampak pada kegagalan penyelesaian masalah
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organisasi. Dalam era digital, kebutuhan terhadap sistem informasi yang mampu mengelola data
secara efektif menjadi semakin penting untuk mendukung efisiensi operasional dan optimalisasi
pengambilan keputusan manajerial (Darwis, 2009).

Dalam sektor pendidikan, pengelolaan data yang efektif menjadi kebutuhan strategis
karena pendidikan dipandang sebagai investasi jangka panjang yang memerlukan tata kelola
efisien untuk menghasilkan layanan pendidikan berkualitas sesuai Standar Nasional Pendidikan
(Nasyirwan, 2015). Perkembangan teknologi digital memungkinkan pengelolaan informasi
pendidikan secara terintegrasi mulai dari pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, hingga
distribusi informasi guna mendukung perencanaan dan kebijakan pendidikan yang lebih produktif,
transparan, dan akuntabel (Vasilevska et al., 2017; Al-Mamary, Shamsuddin, & Aziati, 2015;
Burinskiene & Pipiriene, 2013). Dalam konteks Indonesia, digitalisasi tata kelola pendidikan
diwujudkan melalui sistem Data Pokok Pendidikan (Dapodik), yaitu sistem pendataan nasional
yang berfungsi sebagai sumber utama data pendidikan untuk mendukung perencanaan, evaluasi,
dan implementasi kebijakan pendidikan nasional.

Meskipun Dapodik telah menjadi instrumen utama dalam pengelolaan data pendidikan,
implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan infrastruktur
teknologi, rendahnya kompetensi operator, kesalahan input data, lemahnya koordinasi antar
lembaga, serta permasalahan validitas data. Kondisi tersebut berpotensi menghambat efektivitas
sistem informasi manajemen dalam mendukung pengambilan keputusan pendidikan (Nasrullah,
2015). Pengelolaan data yang tidak optimal menyebabkan keterlambatan informasi, kesalahan
perencanaan, distribusi anggaran yang tidak tepat sasaran, serta rendahnya kualitas keputusan
strategis dalam organisasi pendidikan (Sitanggang, Rahmi, & Sihombing, 2018).

Permasalahan tersebut menjadi relevan dalam konteks Kabupaten Timor Tengah Selatan
(TTS), Provinsi Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan data Standar Pelayanan Minimal (SPM)
Pendidikan tahun 2024, Kabupaten TTS berada pada tiga peringkat terbawah capaian SPM
pendidikan di Provinsi NTT. Rendahnya capaian tersebut diduga berkaitan erat dengan lemahnya
manajemen data pendidikan dalam sistem Dapodik. Dapodik memiliki hubungan langsung
dengan pemenuhan SPM karena menjadi sumber utama data terkait peserta didik, tenaga
pendidik, sarana prasarana, monitoring evaluasi, perencanaan anggaran, serta implementasi
berbagai kebijakan pendidikan seperti BOS, KIP, dan pembangunan infrastruktur sekolah.
Ketidakakuratan data menyebabkan kebijakan tidak tepat sasaran, ketimpangan distribusi sumber
daya pendidikan, keterlambatan bantuan, dan terganggunya evaluasi kualitas pendidikan daerah.

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan berbagai kendala implementasi Dapodik,
seperti keterbatasan jaringan internet, kurangnya pelatihan operator, bug sistem, ketidaksesuaian
perangkat, serta kesalahan input data yang memengaruhi kualitas pengambilan keputusan
pendidikan (Damayanti, Pratiwi, & Sanusi, 2024). Penelitian Arwandi, Damopolii, dan Hasan
(2024) juga menegaskan bahwa efektivitas implementasi Dapodik sangat dipengaruhi oleh
kompetensi operator, sistem verifikasi data, serta integrasi sistem informasi pendidikan. Namun,
penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek implementasi teknis sistem di tingkat sekolah,
sementara kajian yang secara spesifik menganalisis keterkaitan manajemen data Dapodik
terhadap pengambilan keputusan kebijakan pendidikan di tingkat pemerintah daerah masih relatif
terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan novelty berupa analisis
mendalam mengenai hubungan antara manajemen data Dapodik dan proses pengambilan
keputusan kebijakan pendidikan pada level pemerintah daerah, khususnya di Kabupaten Timor
Tengah Selatan. Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
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efektivitas pengelolaan data Dapodik serta merumuskan rekomendasi strategis guna
meningkatkan kualitas data pendidikan sebagai dasar pengambilan keputusan yang akurat, efektif,
dan berorientasi pada peningkatan mutu layanan pendidikan.

LANDASAN TEORI
Sistem Informasi Manajemen

Sistem merupakan sekumpulan elemen yang saling berinteraksi, terintegrasi, dan bekerja
secara bersama untuk mencapai tujuan tertentu (Ludwig & Reynold, 1991; Davis, 1995; McLeod,
2001). Suatu sistem memiliki karakteristik berupa komponen, batas sistem, lingkungan, input,
proses, output, serta tujuan yang saling berkaitan dalam membentuk suatu mekanisme kerja yang
terstruktur (Hutahaean, 2015). Informasi sendiri merupakan hasil pengolahan data yang memiliki
makna, relevansi, dan nilai guna bagi pengguna, khususnya sebagai dasar dalam proses
pengambilan keputusan (Darawan & Kunkun, 2013; Murdick, Ross, & Calaggett, 1997). Kualitas
informasi ditentukan oleh tingkat akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi informasi yang
dihasilkan (Mulyanto, 2009).

Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta
pengendalian sumber daya organisasi secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi
(Griffin, 2021; Terry, 2010; Handoko, 2009; Hasibuan, 2013). Fungsi utama manajemen meliputi
planning, organizing, actuating, dan controlling yang menjadi dasar dalam pengelolaan seluruh
aktivitas organisasi (Edison, 2016). Integrasi antara sistem, informasi, dan manajemen
membentuk Sistem Informasi Manajemen (SIM), yaitu sistem berbasis teknologi yang berfungsi
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta menyajikan informasi guna mendukung
operasional organisasi dan pengambilan keputusan manajerial (Davis, 2009). SIM berperan
meningkatkan efisiensi operasional, kualitas perencanaan, aksesibilitas data, produktivitas
organisasi, serta mendukung strategi organisasi secara berkelanjutan (Rusdiana & Irfan, 2014;
Nofa, 2018; O’Brien & Marakas, 2010).

Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif terbaik dari sejumlah
pilihan yang tersedia secara rasional untuk mencapai tujuan tertentu (Bowo, 2008; Bohm & Brun,
2008). Dalam perspektif manajemen, pengambilan keputusan menjadi fungsi fundamental yang
berkaitan erat dengan proses perencanaan dan pengawasan organisasi (Hansen & Mowen, 2014).
Proses pengambilan keputusan meliputi identifikasi masalah, penyusunan alternatif solusi,
evaluasi alternatif, pemilihan keputusan, implementasi, serta evaluasi hasil keputusan yang telah
diambil (Syafrina & Nu’man, 2010).

Herbert A. Simon menjelaskan bahwa pengambilan keputusan berlangsung melalui empat
tahapan utama, yaitu intelligence phase (identifikasi masalah), design phase (perancangan
alternatif solusi), choice phase (pemilihan alternatif terbaik), dan implementation phase
(pelaksanaan keputusan) (Kadarsah, 2011). Dalam praktik organisasi modern, proses ini
didukung oleh Sistem Pendukung Keputusan yang membantu pengambil kebijakan dalam
mengolah data dan menghasilkan keputusan yang lebih cepat, objektif, dan akurat, khususnya
pada kondisi semi-terstruktur maupun tidak terstruktur (Kusrini, 2007).

Data Pokok Pendidikan (DAPODIK)

Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) merupakan sistem data pendidikan nasional
terintegrasi yang menjadi sumber utama informasi pendidikan di Indonesia dan berfungsi
mendukung perencanaan, pengelolaan, serta evaluasi kebijakan pendidikan nasional (Wahyuni,
Jasticia, & Nugraha, 2018). Sistem ini dikembangkan sebagai respons terhadap berbagai
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permasalahan pengelolaan data pendidikan, seperti belum adanya data terpusat, lemahnya
integrasi antar data, serta rendahnya efisiensi metode pengumpulan data manual (Sukri, Aryanto,
& Diansyah, 2019).

DAPODIK merupakan sistem berbasis daring (online real-time) yang mengelola data
sekolah, peserta didik, tenaga pendidik, sarana prasarana, rombongan belajar, serta berbagai
informasi pendidikan lainnya. Data yang dihasilkan menjadi dasar pemerintah dalam menetapkan
kebijakan pendidikan, distribusi anggaran, tunjangan profesi guru, Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), serta berbagai program pendidikan lainnya (Utama, Herlambang, & Aryadita, 2019;
Wahyuni, 2015). Oleh karena itu, kualitas data dalam DAPODIK sangat menentukan efektivitas
pengambilan keputusan pendidikan, sehingga akurasi, validitas, kelengkapan, dan pembaruan
data menjadi aspek penting dalam pengelolaannya (Aris, Andriani, Romondor, & Sari, 2016).
Penelitian Terdahulu dan Posisi Penelitian

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi dan pengelolaan
DAPODIK memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas manajemen pendidikan dan
pengambilan keputusan organisasi pendidikan. Penelitian Annida dan Syahrani (2022),
Damayanti, Pratiwi, dan Sanusi (2024), serta Faridah, Saputra, dan Ramadhani (2023)
menegaskan bahwa efektivitas DAPODIK dipengaruhi oleh strategi manajemen, kualitas
infrastruktur teknologi, kompetensi operator, serta mekanisme pengawasan data. Penelitian
Novaliendry dan Zahra (2022) menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis data
mampu meningkatkan kualitas keputusan organisasi, sedangkan Nursgustin dan Nasution (2024)
menekankan pentingnya strategi manajemen data yang efektif dalam meningkatkan kualitas basis
data.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada implementasi
teknis sistem, pengelolaan operasional DAPODIK, dan pengembangan sistem pendukung
keputusan. Kajian mengenai hubungan manajemen data DAPODIK dengan proses pengambilan
keputusan kebijakan pendidikan pada tingkat pemerintah daerah, khususnya di Kabupaten Timor
Tengah Selatan, masih terbatas. Kondisi ini menjadi research gap sekaligus novelty penelitian
untuk menganalisis pengaruh manajemen data DAPODIK terhadap efektivitas pengambilan
keputusan kebijakan pendidikan daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus instrumental
untuk mengeksplorasi secara mendalam manajemen data Dapodik dalam mendukung proses
pengambilan keputusan di bidang pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman komprehensif mengenai fenomena sosial yang
berkaitan dengan pengelolaan data pendidikan, sedangkan studi kasus instrumental digunakan
untuk mengkaji kasus spesifik manajemen data sebagai upaya memahami isu secara empiris
sekaligus mengembangkan pemahaman teoritis terhadap fenomena yang diteliti.

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara
Timur, yang dipilih secara purposive berdasarkan pertimbangan bahwa wilayah tersebut termasuk
tiga kabupaten dengan capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) pendidikan terendah di
Provinsi NTT. Fokus penelitian meliputi: (1) manajemen data Dapodik, yang mencakup sistem
administrasi dan operasional, sistem pelaporan manajemen, sistem basis data, sistem pencarian
data, dan pengelolaan data; serta (2) faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas sistem informasi
manajemen data, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat dalam mendukung
pengambilan keputusan pendidikan.
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Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan, sedangkan data sekunder berasal dari
dokumen, laporan, serta arsip yang berkaitan dengan pengelolaan Dapodik dan kebijakan
pendidikan. Informan penelitian ditentukan menggunakan purposive sampling, meliputi operator
sekolah, kepala sekolah, guru, serta pejabat pada Dinas Pendidikan Kabupaten Timor Tengah
Selatan yang terlibat langsung dalam pengelolaan data Dapodik dan proses pengambilan
keputusan pendidikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara terbuka (open-ended interview) untuk menggali pengalaman,
pengetahuan, dan pandangan informan terkait fokus penelitian. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung berupa arsip, laporan, tabel, maupun dokumen administratif,
sedangkan observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas pengelolaan data yang
berlangsung selama penelitian.

Analisis data mengacu pada model Creswell (2015) yang meliputi tahapan:
mengorganisasi dan mempersiapkan data, membaca keseluruhan data, melakukan proses coding,
mengembangkan kategori dan tema, menyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif, serta
menginterpretasikan makna temuan berdasarkan keterkaitan antara data empiris dan landasan
teori. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu,
penggunaan bahan referensi pendukung, serta member check untuk memastikan kredibilitas dan
konsistensi data penelitian (Miles & Huberman, 2007; Sugiyono, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen data melalui Sistem Informasi Data
Pokok Pendidikan (DAPODIK) di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) memiliki peran
strategis sebagai dasar pengambilan keputusan pendidikan, terutama dalam penyaluran dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS), pemerataan tenaga pendidik, pencairan tunjangan guru,
serta perencanaan sarana dan prasarana pendidikan. Pengelolaan data DAPODIK secara ideal
mencakup sistem administrasi dan operasional yang meliputi prosedur pengumpulan data,
pemutakhiran berkala, verifikasi, validasi, sinkronisasi, serta pengelolaan data pada seluruh
jenjang pendidikan (Sumber: Wawancara dengan Kepala Bidang Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten TTS, 2025).

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa secara normatif prosedur pengelolaan
DAPODIK telah diatur secara sistematis melalui regulasi nasional, namun implementasinya di
Kabupaten TTS belum berjalan optimal. Kendala utama ditemukan pada kondisi geografis yang
sulit dijangkau, keterbatasan jaringan internet di banyak wilayah blank spot, serta rendahnya
kapasitas sumber daya manusia operator sekolah yang menyebabkan proses input, pembaruan,
dan sinkronisasi data sering terlambat. Kondisi ini mengakibatkan adanya kesenjangan antara
prosedur ideal dengan praktik aktual di lapangan, terutama pada proses sinkronisasi data,
verifikasi oleh dinas pendidikan, dan pengusulan data melalui sistem KRISNA.

Penelitian juga menemukan bahwa sistem administrasi DAPODIK sangat bergantung
pada operator sekolah sebagai pelaksana utama. Pada banyak sekolah, operator merangkap tugas
sebagai guru sehingga beban kerja yang tinggi berdampak pada meningkatnya risiko
keterlambatan dan kesalahan input data (Sumber: Wawancara dengan Kepala Bidang SD Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten TTS, 2025). Kondisi tersebut diperparah oleh
keterbatasan jumlah operator tetap di sekolah-sekolah terpencil yang menyebabkan pengelolaan

ISSN : 2828-5298 (online)



11379
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.6, September 2026

data tidak berjalan maksimal.

Dari aspek operasional, penelitian menunjukkan bahwa sebagian operator sekolah di
wilayah terpencil seperti Kecamatan Kuanfatu, Noebeba, dan beberapa wilayah pegunungan
harus berpindah ke pusat kecamatan atau Kota Soe hanya untuk memperoleh akses internet guna
melakukan sinkronisasi data. Selain itu, pelaksanaan pembaruan data dilakukan sepanjang tahun
ajaran dan menjadi sangat kritis menjelang periode cut-off karena data yang tidak tervalidasi akan
berdampak langsung pada program pemerintah di sektor pendidikan (Sumber: Wawancara
dengan Operator Sekolah Kecamatan Amanuban Tengah, 2025).

Temuan lain menunjukkan bahwa akurasi data menjadi faktor paling menentukan
efektivitas sistem DAPODIK karena seluruh kebijakan pendidikan nasional bergantung pada
validitas data yang diinput sekolah. Ketidakakuratan data terbukti berdampak langsung terhadap
penyaluran bantuan pendidikan. Analisis dokumen KRISNA menunjukkan bahwa alokasi Dana
Alokasi Khusus (DAK) Fisik bidang pendidikan Kabupaten TTS mengalami penurunan drastis
dari Rp15,6 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp543 juta pada tahun 2025 akibat kualitas data
DAPODIK yang tidak memenuhi persyaratan sistem. Kasus lain ditemukan pada sekolah yang
gagal memperoleh bantuan rehabilitasi gedung karena kondisi kerusakan bangunan tidak
diperbarui dalam sistem (Sumber: Wawancara Guru SMPN Kecamatan Amanuban Barat, 2025).

Penelitian selanjutnya menemukan bahwa kepatuhan terhadap jadwal sinkronisasi dan
pelaporan data masih menjadi persoalan serius. Banyak sekolah terlambat melakukan sinkronisasi
akibat keterbatasan internet, data yang belum lengkap, server pusat yang sering mengalami
overload menjelang batas akhir sinkronisasi, serta adanya error validasi data seperti
ketidaksesuaian Nomor Induk Kependudukan (NIK). Berdasarkan laporan monitoring DAPODIK
Tahun Ajaran 2024/2025, masih terdapat sejumlah sekolah yang tidak melakukan sinkronisasi
selama dua semester berturut-turut sehingga data dinyatakan kadaluwarsa dan usulan program
pendidikan otomatis ditolak sistem KRISNA.

Dari aspek kualitas data, penelitian menemukan adanya kesenjangan signifikan antara
kondisi ideal dan kondisi aktual di lapangan. Permasalahan utama meliputi keterbatasan operator
terlatih, frekuensi sinkronisasi yang tidak memenuhi standar minimal, keterlambatan input data,
rendahnya kelengkapan data sarana prasarana, ketidaksesuaian jumlah siswa dengan kondisi
nyata, serta lemahnya pengawasan kepala sekolah. Kondisi tersebut menghasilkan data yang
kurang akurat sehingga menurunkan reliabilitas DAPODIK sebagai dasar pengambilan kebijakan
pendidikan daerah.

Secara keseluruhan, faktor pendukung keberhasilan sistem DAPODIK meliputi
kompetensi operator, ketersediaan sarana teknologi, dukungan kepala sekolah, kelengkapan
dokumen administrasi, serta regulasi yang jelas dari pemerintah pusat. Sebaliknya, faktor
penghambat utama meliputi keterbatasan infrastruktur internet, rendahnya kompetensi teknis
operator, kendala geografis, minimnya koordinasi antar lembaga, dan keterbatasan anggaran
operasional (Sumber: Wawancara dengan Kepala Bidang Perencanaan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten TTS, 2025).

Berdasarkan seluruh temuan, penelitian menyimpulkan bahwa sistem administrasi dan
operasional DAPODIK di Kabupaten Timor Tengah Selatan masih mengalami disfungsi sistemik
yang berdampak pada rendahnya kualitas data pendidikan dan efektivitas pengambilan keputusan
kebijakan. Solusi yang diperlukan meliputi penguatan kapasitas operator melalui pelatihan
berkelanjutan, peningkatan infrastruktur internet khususnya di wilayah terpencil, optimalisasi
pengawasan kepala sekolah dan dinas pendidikan, penambahan tenaga operator khusus di setiap
sekolah, serta penguatan sistem koordinasi dan validasi data secara berkala. Langkah tersebut
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menjadi penting untuk meningkatkan kualitas tata kelola data pendidikan dan mendukung
tercapainya Standar Pelayanan Minimal (SPM) pendidikan secara lebih efektif dan akurat.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen data pendidikan melalui Sistem
Informasi Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS)
belum berjalan optimal dan masih mengalami disfungsi sistemik pada aspek administrasi,
pelaporan, database, sistem pencarian, serta pengelolaan data secara keseluruhan. Secara
konseptual, kondisi ini bertentangan dengan perspektif New Public Administration yang
menekankan pentingnya akuntabilitas, responsivitas, dan evidence-based decision making dalam
tata kelola pemerintahan, khususnya pada sektor pendidikan. Kualitas pengelolaan data
DAPODIK pada tingkat daerah menjadi instrumen strategis dalam mendukung efektivitas
kebijakan pendidikan dan pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) pendidikan.

Dalam perspektif Sistem Informasi Manajemen (SIM), Davis (2009) mendefinisikan
sistem informasi manajemen sebagai sistem terintegrasi yang berfungsi mendukung operasional
organisasi, proses manajemen, dan pengambilan keputusan. O’Brien dan Marakas (2010)
menegaskan bahwa keberhasilan sistem informasi bergantung pada kualitas proses pengumpulan,
pengolahan, penyimpanan, dan distribusi informasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh
komponen SIM dalam DAPODIK di Kabupaten TTS mengalami gangguan, sehingga fungsi
sistem informasi sebagai dasar pengambilan keputusan belum berjalan efektif.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa lemahnya kualitas data DAPODIK sejalan
dengan prinsip Garbage In, Garbage Out (GIGO) yang dikemukakan Davis (1993), bahwa
kualitas output sistem sepenuhnya ditentukan oleh kualitas data yang diinput. Data yang tidak
akurat, tidak lengkap, atau tidak diperbarui secara berkala menyebabkan keluaran sistem menjadi
bias dan menghasilkan kebijakan yang tidak tepat sasaran. Kondisi ini terbukti di Kabupaten TTS,
di mana buruknya kualitas data menyebabkan sistem KRISNA menolak berbagai usulan Dana
Alokasi Khusus (DAK) Fisik Pendidikan sehingga alokasi anggaran menurun drastis sebesar
96,5%, dari Rp15,6 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp543 juta pada tahun 2025.

Pada aspek administrasi dan operasional, implementasi prosedur DAPODIK belum
berjalan sesuai regulasi Permendikbud Nomor 79 Tahun 2015. Hambatan utama meliputi
keterbatasan jaringan internet, kondisi geografis yang sulit dijangkau, operator sekolah yang
merangkap tugas sebagai tenaga pengajar, rendahnya kapasitas sumber daya manusia, serta
lemahnya pengawasan administratif. Kondisi ini sejalan dengan teori implementasi kebijakan
Edward II (1980) yang menegaskan bahwa keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh
komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Temuan Arwandi, Damopolii, dan
Hasan (2024) juga memperkuat bahwa beban kerja operator menjadi salah satu faktor dominan
penyebab keterlambatan dan kesalahan input data.

Pada sistem pelaporan, penelitian menemukan bahwa laporan DAPODIK masih bersifat
reaktif karena hanya mengikuti jadwal sinkronisasi nasional, bukan kebutuhan informasi daerah.
Menurut Niken (2010), sistem pelaporan seharusnya mampu menyediakan laporan periodik yang
akurat bagi pengambil keputusan. Namun di Kabupaten TTS, lemahnya kualitas laporan
menyebabkan terjadinya information deficit sebagaimana dijelaskan Ingraham dan Lynn (2004),
yaitu kondisi ketika pemerintah daerah tidak memperoleh informasi yang tepat waktu dan akurat
untuk menyusun kebijakan secara efektif. Penelitian Damayanti, Pratiwi, dan Sanusi (2024)
merekomendasikan audit data berkala dan penguatan pengawasan sebagai solusi untuk
meningkatkan kualitas laporan DAPODIK.

Pada sistem database, meskipun secara arsitektur DAPODIK telah menggunakan sistem
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terpusat yang ideal, implementasi di Kabupaten TTS masih menghadapi berbagai kendala berupa
perangkat keras yang usang, tidak adanya sistem backup rutin, duplikasi data, keterlambatan
sinkronisasi, dan rendahnya integritas data pada tingkat sekolah. Kondisi ini sejalan dengan teori
Davenport (1997) yang menyatakan bahwa kualitas data ditentukan oleh empat dimensi utama,
yaitu akurasi, ketepatan waktu, relevansi, dan kelengkapan. Ketidakmampuan memenuhi dimensi
tersebut menyebabkan kualitas database menurun dan berdampak langsung pada rendahnya
efektivitas pengambilan keputusan pendidikan.

Pada sistem pencarian data, penelitian menemukan bahwa proses pencarian informasi
masih bersifat reaktif, lambat, serta menghasilkan data yang sering tidak sesuai dengan kondisi
riil di lapangan. Mulyanto (2009) menjelaskan bahwa kualitas informasi sangat ditentukan oleh
akurasi, relevansi, dan ketepatan waktu data. Ketidaksesuaian data yang ditemukan dalam sistem
DAPODIK menyebabkan berbagai keputusan pendidikan, seperti distribusi guru, penyaluran
bantuan pendidikan, hingga rehabilitasi sarana sekolah, menjadi kurang tepat sasaran.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan manajemen data
DAPODIK di Kabupaten TTS bukan hanya persoalan teknis, melainkan persoalan sistemik yang
dipengaruhi oleh keterbatasan infrastruktur teknologi informasi, rendahnya kompetensi operator
sekolah, lemahnya koordinasi kelembagaan, keterbatasan anggaran operasional, serta kondisi
geografis daerah yang sulit dijangkau. Kondisi tersebut menyebabkan seluruh rantai sistem
informasi pendidikan mengalami disfungsi sehingga kualitas kebijakan pendidikan menjadi tidak
optimal. Sebagaimana dijelaskan Griffin (2021), efektivitas manajemen organisasi menuntut
kemampuan menganalisis faktor internal dan eksternal secara komprehensif sebagai dasar
tindakan rasional.

Berdasarkan temuan tersebut, perbaikan sistem memerlukan intervensi terintegrasi
melalui peningkatan kapasitas operator sekolah secara berkelanjutan, penyediaan infrastruktur
internet di wilayah terpencil, pengadaan perangkat teknologi yang memadai, penguatan
pengawasan dan audit data secara berkala, penambahan tenaga operator khusus pada setiap
sekolah, serta penguatan koordinasi antara sekolah, dinas pendidikan, dan pemerintah daerah.
Upaya tersebut penting untuk meningkatkan validitas data pendidikan, memperkuat tata kelola
berbasis data, serta memastikan kebijakan pendidikan daerah dapat dirumuskan secara lebih
akurat, efektif, dan tepat sasaran.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen data DAPODIK di Kabupaten Timor
Tengah Selatan belum berjalan optimal dan secara langsung memengaruhi kualitas pengambilan
keputusan kebijakan pendidikan. Permasalahan utama ditemukan pada aspek administrasi dan
operasional, sistem pelaporan, database, serta sistem pencarian data yang belum berfungsi efektif.
Ketidaktepatan input data, rendahnya frekuensi sinkronisasi, keterbatasan kelengkapan data
sarana prasarana, lemahnya sistem pelaporan periodik, serta rendahnya integritas database
menyebabkan data pendidikan tidak merepresentasikan kondisi riil di lapangan. Kondisi ini
berdampak serius terhadap proses perencanaan kebijakan, ditunjukkan dengan penurunan drastis
alokasi DAK Fisik Pendidikan dari Rp18,1 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp543 juta pada
tahun 2025, sehingga memperkuat prinsip Garbage In, Garbage Out bahwa kualitas keputusan
sangat ditentukan oleh kualitas data yang dikelola.

Faktor yang memengaruhi kualitas manajemen data DAPODIK terdiri atas faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi keberadaan regulasi yang jelas,
kompetensi sebagian operator sekolah, dukungan kepala sekolah, sistem validasi otomatis,

ISSN : 2828-5298 (online)



11382
EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.6, September 2026

program bimbingan teknis, serta koordinasi digital antaroperator. Sebaliknya, faktor penghambat
utama meliputi keterbatasan infrastruktur internet, rendahnya kompetensi sumber daya manusia
operator, keterbatasan perangkat teknologi, lemahnya koordinasi dan pengawasan kelembagaan,
keterbatasan anggaran operasional, serta permasalahan integritas data. Hambatan tersebut
membentuk disfungsi sistemik yang menyebabkan rendahnya kualitas data, ketidaktepatan
keputusan, dan tidak optimalnya anggaran pendidikan daerah.

Berdasarkan temuan tersebut, perbaikan manajemen data DAPODIK memerlukan
intervensi terintegrasi melalui penguatan kapasitas operator secara berkelanjutan, peningkatan
infrastruktur internet terutama di wilayah terpencil, penyediaan perangkat teknologi yang
memadai, audit dan pengawasan data secara berkala, penguatan koordinasi antar lembaga, serta
peningkatan keterlibatan kepala sekolah dalam verifikasi data. Upaya tersebut penting untuk
meningkatkan validitas data pendidikan, memperkuat tata kelola berbasis data, serta memastikan
kebijakan pendidikan daerah dapat dirumuskan secara lebih akurat, efektif, dan tepat sasaran.
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